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Abstract 
 
This study examines the acceptance of computer-based accounting information systems at the Village 
Micro Financial Institutions (Lembaga Perkreditan Desa or LPD), by adopting the Technology 
Acceptance Model (TAM). Modification of the model performed on external factors, because these 
factors are determined by the LPD’s background as a traditional financial institution owned by 
indigenous villages. The study uses a non-experimental quantitative approach and ex-post facto 
research. Data collected by survey method, using a questionnaire. The respondents were selected 
randomly proportional from employees LPD in Badung regency and Denpasar city. The operational 
transaction processing, financial and management reporting at LPD is not fully utilizing computer-
based accounting information system. Meanwhile, the structural model developed based on the 
theoretical study is not well supported by empirical data. The total effect of external factors on the 
actual use of computer-based accounting information systems in the LPD is not significant. Further 
research is needed, with revise the model and consider additional indicators as part of the external 
variables in order to provide a comprehensive model. 
 
Keywords: accounting information systems, information technology, technology acceptance model, 
village micro financial institutions (LPD), structural equation model. 
 
 

Abstrak 
 
Penelitian ini mengkaji penerimaan sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada LPD di Bali, 
mengadopsi Technology Acceptance Model (TAM). Modifikasi dilakukan pada faktor eksternal, karena 
faktor ini sangat ditentukan oleh latar belakang LPD sebagai lembaga keuangan milik desa adat yang 
bersifat tradisional. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen dan bersifat ex-
post facto. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei, menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpul data. Sampel penelitian diambil secara acak proporsional (proportional random sampling) 
dari karyawan LPD yang ada di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar. Operasional LPD dalam 
pemrosesan transaksi, pelaporan keuangan dan pelaporan manajemen belum sepenuhnya 
memanfaatkan sistem informasi akuntansi berbasis komputer. Sementara itu, model hubungan 
struktural yang dikembangkan berdasarkan kajian teoritis belum sepenuhnya didukung oleh data 
empiris. Pengeruh faktor eksternal terhadap penggunaan sesungguhnya sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer di lingkungan LPD bersifat tidak nyata. Perlu dilakukan kajian lanjutan dengan 
merevisi model serta mempertimbangkan indikator-indikator tambahan sebagai bagian dari variabel 
eksternal agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 
 
Kata Kunci: sistem informasi akuntansi, teknologi informasi, technology acceptance model, lembaga 
perkreditan desa, model persamaan struktural. 

 
 
1. Pendahuluan 

 
Saat ini, teknologi infomasi sudah menjadi kebutu-
han dasar bagi setiap perusahaan dalam menjalan-
kan aktifitas bisnisnya. Kombinasi sistem informa-
si akuntansi (SIA) dengan teknologi informasi te-
lah menjelma menjadi alat bantu utama dalam pe-
ngelolaan dan pengendalian terkait keuangan peru-
sahaan. Kemajuan teknologi informasi telah mem-
buka peluang untuk menghasilkan dan memanfaat-

kan informasi akuntansi dari sudut pandang strate-
gis [1].  

Penggunaan sistem informasi akuntansi ber-
basis komputer telah membawa peluang bagi peru-
sahaan untuk melakukan fungsi akuntansi secara 
lebih efektif dan efisien. Dampak terbesar dari pe-
nerapan teknologi informasi pada SIA adalah ke-
mampuan perusahaan untuk mengembangkan dan 
menggunakan sistem komputerisasi dalam mela-
cak dan merekam transaksi keuangan. Ghasemi et 
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al. menyebutkan manfaat dari sistem informasi 
akuntansi yang terkomputerisasi di antaranya: me-
ningkatkan ketepatan waktu dalam penyajian infor-
masi akuntansi, meningkatkan akurasi pencatatan 
transaksi, pengolahan data dan penyajian informasi 
menjadi lebih cepat, serta pelaporan bagi pihak 
eksternal menjadi lebih baik dan kredibel [2]. 

Keberhasilan penerapan teknologi informasi 
di samping ditentukan aspek perangkat keras dan 
perangkat lunak, juga ditentukan oleh pengguna 
teknologi tersebut. Hasil-hasil penelitian menun-
jukkan kegagalan penerapan teknologi informasi 
lebih disebabkan oleh faktor perilaku penggunanya 
[3], [4]. Terlebih, pada lembaga usaha di mana 
sumber daya manusianya tidak secara khusus di-
persiapkan untuk menggunakan teknologi infor-
masi. Aspek keprilakuan dalam konteks manusia 
sebagai pengguna teknologi informasi menjadi 
penting diperhatikan dalam penerapan teknologi 
informasi [5]. 

Sejak tahun 1984, di Bali mulai dikembang-
kan lembaga keuangan mikro yang dinamakan 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Data per Agus-
tus 2013 menunjukan jumlah LPD di Bali menca-
pai 1.421 dari jumlah desa yang ada yakni 1.480. 
Total aset yang dikelola mencapai Rp 9,8 triliun 
lebih (postbali.com, 25 November 2013). Mening-
katnya jumlah aset yang dikelola oleh setiap LPD, 
diikuti dengan meningkatnya volume transaksi 
keuangan. Dukungan teknologi informasi dalam 
operasional usaha LPD menjadi hal yang sangat 
penting. Pengamatan empirik di lapangan menun-
jukkan, penggunaan teknologi informasi pada LPD 
masih sangat rendah. Kondisi ini tidak terlepas dari 
LPD sebagai lembaga keuangan yang berangkat 
dari organisasi tradisional, dikelola oleh sumber 
daya manusia dengan tingkat pengetahuan dalam 
bidang teknologi informasi yang terbatas. 

Supaya teknologi informasi dapat diterima 
dengan baik di lingkungan LPD, maka perilaku 
pengguna perlu diubah. Merubah perilaku peng-
guna tidak dapat dilakukan secara langsung, tetapi 
dilakukan lewat penentu-penentu perilaku tersebut. 
Kajian aspek keperilakuan dalam penerimaan dan 
penggunaan teknologi informasi pada dunia usaha 
telah berkembang seiring dengan meningkatnya 
kecenderungan dunia usaha memanfaatkan tekno-
logi informasi dalam mendukung aktifitas bisnis-
nya. Berbagai model telah dikembangkan untuk 
mengkaji penentu-penentu perilaku yang mempe-
ngaruhi penerimaan atau penggunaan teknologi in-
formasi, seperti Theory of Reasoned Action (TRA), 
Theory of Planned Behavior (TPB), serta Techno-
logy Acceptance Model (TAM). 

Technology Acceptance Model (TAM) meru-
pakan salah satu model yang banyak digunakan 
dalam penelitian untuk mengkaji perilaku peneri-
maan teknologi informasi. TAM yang dikembang-

kan oleh Davis mengadopsi Theory of Reasoned 
Action (TRA). Persepsi kemudahan menggunakan 
(perceived ease of use) dan persepsi keberman-
faatan (perceived usefulness) merupakan dua indi-
kator kunci yang menentukan penerimaan indivi-
dual terhadap teknologi informasi. Pembentukan 
persepsi kebermanfaatan dan kemudahan menggu-
nakan, menentukan sikap terhadap penggunaan 
(attitude towards using technology), pada giliran-
nya membentuk minat perilaku menggunakan tek-
nologi informasi (behavioral intention to use) dan 
akhirnya mempengaruhi penggunaan teknologi in-
formasi (actual technology use) [5]. 

Model TAM yang dikembangkan oleh Davis 
telah banyak dikaji ulang, direplikasi dan dikem-
bangkan oleh peneliti-peneliti lainnya [6], [7], [8], 
[9], [10]. Penelitian aspek keperilakuan dalam pe-
manfaatan teknologi informasi terus berkembang 
seperti yang dilakukan oleh Adamson & Shine 
[11], Barnett et al. [12], Fagan et al. [13], Jones et 
al. [14], dan Ilias & Nazirah [4]. Hasil-hasil pene-
litian tersebut menunjukkan model TAM secara 
konsisten dan valid dapat menjelaskan tentang 
perilaku penerimaan teknologi informasi. 

Beberapa peneliti juga mengembangkan mo-
del TAM dengan menambahkan beberapa variabel 
eksternal yang menjadi penentu dari persepsi ke-
bermanfaatan dan kemudahan menggunakan. Vari-
abel-variabel eksternal yang digunakan seperti va-
riabel-variabel individual, organisasi, kultur, dan 
karakteristik tugas [15], [16], [17], [18], [19], [20]. 

Penelitian ini mengkaji faktor penentu pene-
rimaan dan penggunan sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer pada LPD di Bali, mengadopsi 
Technology Acceptance Model yang dikembang-
kan oleh Davis [5]. Konstruk utama dalam peneli-
tian sebelumnya yang meliputi persepsi keberman-
faatan, persepsi kemudahan menggunakan, dan si-
kap terhadap penggunaan teknologi informasi tetap 
dipertahankan. Modifikasi dilakukan pada faktor 
eksternal, mengingat faktor ini dipengaruhi oleh la-
tar belakang LPD sebagai lembaga keuangan yang 
berangkat dari lembaga adat dan bersifat tradisio-
nal. Berkenaan dengan hal tersebut permasalahan 
utama yang ingin diungkap adalah apakah faktor-
faktor eksternal berpengaruh terhadap persepsi ke-
bermanfaatan dan kemudahan menggunakan sis-
tem informasi akuntansi, serta bagaimana implika-
sinya terhadap penggunaan sesungguhnya sistem 
informasi akuntansi. 

 
2. Metodologi 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
non-eksperimen dan bersifat ex-post facto. Pe-
ngumpulan data dilakukan dengan metode survei, 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul 
data. Sampel penelitian diambil secara acak pro-



 

I Made Suarta, et al., Faktor Penentu Penerimaan 47  

 

porsional dari karyawan LPD di Kabupaten Ba-
dung dan Kota Denpasar. 

Model penelitian dikembangkan mengguna-
kan persamaan struktural (structural equation mo-
del) yang menggambarkan hubungan-hubungan li-
near di antara variabel-variabel laten. Variabel la-
ten merupakan konsep abstrak, hanya dapat dia-
mati secara tidak langsung melalui efeknya pada 
variabel teramati. Model hubungan di antara vari-
abel-variabel laten seperti pada Gambar 1. Kuesi-
oner penelitian disusun dalam bentuk pernyataan 

tertutup menggunakan skala Likert lima tingkat. 
Keseluruhan instrumen penelitian terdiri atas 25 
butir pertanyaan. Butir-butir pertanyaan variabel 
persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness), 
persepsi kemudahan menggunakan (perceived ease 
of use), sikap menggunakan sistem informasi akun-
tansi (attitude toward using), minat menggunakan 
sistem informasi akuntansi (intention to use), di-
kembangkan dan diadaptasi dari Davis [5] (Tabel 
1). 

 
 

TABEL 1 
BUTIR-BUTIR PERTANAAN YANG DIKEMBANGKAN  

Persepsi kebermanfaatan sistem informasi akuntansi (perceived usefulness) 

1. Sistem informasi akuntansi menjadikan pekerjaan terasa lebih mudah 

2. Sistem informasi akuntansi meningkatkan kualitas pekerjaan 

3. Sistem informasi akuntansi meningkatkan produktivitas pekerjaan 

4. Dengan sistem informasi akuntansi, penyelesaian pekerjaan menjadi lebih cepat 

5. Secara kesluruhan, sistem informasi akuntansi mampu meningkatkan kinerja  

Persepsi kemudahan menggunakan sistem informasi akuntansi (perceived ease of use) 

1. Mempelajari penggunaan sistem informasi akuntansi sangat mudah 

2. Interaksi pemakai dengan sistem informasi akuntansi sangat jelas 

3. Instruksi-instruksi dalam sistem informasi akuntansi mudah dipahami 

4. Secara keseluruhan, sistem informasi akuntansi sangat mudah dioperasikan 

Sikap menggunakan sistem informasi akuntansi (attitude toward using) 

1. Menggunakan sistem informasi akuntansi merupakan gagasan yang sangat baik 

2. Menggunakan sistem informasi akuntansi membuat pekerjaan lebih menarik 

3. Bekerja dengan sistem informasi akuntansi menyenangkan 

4. Sistem informasi akuntansi memotivasi saya untuk bekerja lebih baik 

5. Saya suka bekerja dengan sistem informasi akuntansi 

Minat menggunakan sistem informasi akuntansi (Intention to Use)  

1. Saya tertarik untuk mempelajari penggunaan sistem informasi akuntansi 

2. Saya berniat menggunakan sistem informasi akuntansi dalam bidang pekerjaan saya 

3. Saya berniat menggunakan sistem informasi akuntansi dalam pembuatan laporan keuangan 

4. Saya berniat mengusulkan penggunaan sistem informasi akuntansi dalam operasional LPD 

 
Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian 
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Butir-butir pertanyaan berkaitan dengan pe-
nggunaan sesungguhnya sistem informasi akun-
tansi dikembangkan dari indikator-indikator peng-
gunaan SIA (Tabel 2). Sementara butir-butir per-
tanyaan variabel eksternal dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik LPD yang berbasis 
pada masyarakat adat dan bersifat tradisional. Fak-
tor eksternal yang diidentifikasi meliputi: (1) latar 
belakang LPD sebagai lembaga adat dan bersifat 
tradisional, serta (2) kultur sumber daya manusia 
pengelola LPD. 

Uji validitas instrumen penelitian dilakukan 
menggunakan korelasi Pearson Product Moment 
dengan α=5%. Hasil uji menunjukkan validitas 
yang signifikan dengan koefisien product moment 
bervariasi antara 0.516 – 0.845. Sedangkan uji re-
liabilitas dilakukan dengan menggunakan Cron-
bach’s Alpha. Hasil uji raliabilitas menunjukkan 
nilai Cronbach’s Alpha bervariasi antara 0.509 – 
0.816. 

Hasil penelitian dianalisis menggunakan mo-
del persamaan struktural dengan bantuan program 
LISREL 8.51 for Windows. Analisis model persa-
maan struktural dimaksudkan untuk menganalisis 
serangkaian hubungan di antara variabel-variabel 
penelitian secara simultan. Kesesuaian model 
struktural dievaluasi menggunakan beberapa fit in-
dex (indeks kesesuaian), seperti: Chi-Square Sta-
tistic (Π2), Goodness of Fit Index (GFI), Adjusted 
Goodness of Fit Index (AGFI), Non-normed Fit 
Index (NNFI), Comparative Fit Index (CFI), Root 
Mean Square Residual (RMSR), dan the Root 
Mean Square Error of Approximation (RMSEA). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi di 
Lingkungan LPD 

 
Sistem informasi akuntansi yang dimaksudkan da-
lam penelitian ini adalah sistem yang berbasis pada 
teknologi informasi. Konstruk perilaku (behavior) 
dalam TAM merupakan tindakan yang dilakukan 
oleh seseorang. Dengan kata lain, perilaku (beha-
vior) merupakan penggunaan sesungguhnya (actu-
al usage) dari sistem informasi tersebut. Penggu-
naan sesungguhnya dari sistem informasi akuntansi 
di lingkungan LPD diukur menggunakan indikator-
indikator: (1) waktu yang digunakan untuk berinte-
raksi dengan sistem informasi akuntansi, (2) freku-
ensi penggunaannya, dan (3) keterampilan dalam 
menggunakan sistem informasi. Deskripsi penggu-
naan sesungguhnya sistem informasi akuntansi di 
lingkungan LPD disajikan pada Tabel 2. 

Terdapat 122 responden (54.2%) yang meng-
gunakan waktu kerjanya dalam sehari untuk berin-
teraksi dengan sistem informasi akuntansi lebih da-
ri 4 jam. Sebanyak 59 responden (26.2%) yang fre-

kuensi penggunaan sistem informasi akuntansi da-
lam kategori sering dan sangat sering. Sebaliknya, 
terdapat 166 responden (73.8%) responden yang 
frekuensi penggunaannya dalam kategori tidak per-
nah hingga jarang. Sementara itu, keterampilan 
karyawan LPD dalam menggunakan sistem infor-
masi akuntansi sudah cukup baik. Sebanyak 140 
responden (62.3%) mempunyai keterampilan da-
lam kategori terampil dan sangat terampil. Hanya 
18.3% yang menyatakan dirinya tidak atau kurang 
terampil. 

TABEL 2 
PENGGUNAAN SESUNGGUHNYA SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI (N=225) 
Indikator Penggunaan SIA Frekuensi % 

Waktu yang 
digunakan untuk 
berinteraksi 
dengan sistem 
informasi 
akuntansi 
(jam/hari kerja) 

<1 jam 6 2.7 

1 – 2 jam 30 13.3 

3 – 4 jam 67 29.8 

4 – 5 jam 103 45.8 

>5 jam 19 8.4 

Frekuensi 
penggunaan 
sistem informasi 
akuntansi 

Tidak pernah 15 6.7 

Sangat jarang 29 12.9 

Jarang 122 54.2 

Sering 50 22.2 

Sangat sering 9 4.0 

Keterampilan 
dalam 
menggunakan 
sistem informasi 
akuntansi 

Tidak terampil 6 2.7 

Kurang 
terampil 

35 15.6 

Cukup terampil 44 19.6 

Terampil 116 51.6 

Sangat terampil 24 10.7 

 
Penelitian ini mengindikasikan penggunaan 

sesungguhnya sistem informasi akuntansi di LPD 
masih rendah. Hal ini ditandai oleh masih ba-
nyaknya responden (45.8%) menggunakan kurang 
dari setengah waktu kerjanya dalam sehari berin-
teraksi dengan sistem informasi akuntansi. Karya-
wan yang waktu kerjanya banyak digunakan untuk 
berinteraksi dengan sistem informasi akuntansi a-
dalah karyawan bagian front-line seperti teller, dan 
karyawan bagian back-office seperti bagian keua-
ngan dan akuntansi. Secara kuantitatif, jumlah kar-
yawan LPD pada posisi ini pada umumnya tidak 
banyak. 

Frekuensi penggunaan sistem informasi akun-
tansi termasuk dalam kategori sangat rendah. Hasil 
ini sejalan dengan waktu yang digunakan berinte-
raksi dengan sistem informasi akuntansi, di mana 
cukup banyak karyawan yang berinteraksi dengan 
sistem informasi akuntansi kurang dari 4 jam seha-
ri. Temuan ini juga didukung oleh tingkat keteram-
pilan karyawan LPD, di mana hampir 40% karya-
wan LPD dalam kategori tidak terampil hingga cu-
kup terampil. Upaya penggunaan sistem informasi 
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akuntansi di lingkungan LPD secara maksimal, 
perlu didukung oleh berubahnya perilaku karya-
wan dalam memanfaatkan sistem informasi baru. 
Perubahan perilaku karyawan ditandai oleh kemau-
an untuk selalu belajar dan meningkatkan keteram-
pilan dalam menggunakan sistem informasi akun-
tansi berbasis komputer. 

 
Analisis Model Persamaan Struktural 
 
Model persamaan struktural menggambarkan hu-
bungan-hubungan linear di antara variabel-variabel 
laten. Sebuah hubungan di antara variabel-variabel 
laten serupa dengan sebuah persamaan regresi line-
ar di antara variabel-variabel laten tersebut. Bebe-
rapa persamaan regresi linear membentuk sebuah 
persamaan simultan varabel-variabel laten. Model 
persamaan struktural dianalisis dengan bantuan 
program LISREL 8.51 for Windows. 

Hasil analisis model persamaan struktural 
yang menunjukkan hubungan kausal di antara va-
riabel-variabel penelitian menghasilkan diagram 
lintasan basic model dengan estimasi standardized 
solution berikut nilai koefisien pada setiap jalur 
(Gambar 2). Angka-angka yang ada pada setiap ja-
lur disebut sebagai koefisien struktural, menunjuk-
kan pengaruh langsung (direct effect) antara varia-
bel laten dengan variabel laten lainnya. 

Signifikansi hubungan di antara variabel die-
valuasi menggunakan nilai koefisien jalur (γ atau 
β) dan nilai-t (T-Value). Nilai koefisien jalur dan 
nilai-t dari hubungan-hubungan yang ada sebagai-
mana dihipotesiskan sebelumnya dirangkum dalam 
Tabel 3. Hubungan antara variabel eksternal (EXT) 
dengan persepsi kemudahan menggunakan (PEU) 
bersifat signifikan. Sementara hubungan antara va-
riabel eksternal dengan persepsi kebermanfaatan 
(PU) bersifat tidak signifikan. Kebermanfaatan sis-

tem informasi akuntansi berbasis komputer di ling-
kungan LPD tidak ditentukan oleh variabel ekster-
nal yang diidentifikasi dari: (1) latar belakang LPD 
sebagai lembaga adat dan bersifat tradisional, serta 
(2) kultur sumber daya manusia pengelola LPD. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa varia-
bel-variabel eksternal secara konsisten signifikan, 
namun ada juga beberapa di antaranya yang tidak 
signifikan [21]. 

 
TABEL 3 

RINGKASAN STATISTIK ANALISIS JALUR 
Jalur Koefisien 

Jalur 
Nilai-t Signifikansi 

(t≥1,96) 
EXT � PEU 0.14 2.17 Signifikan 
EXT � PU -0.11 -1.58 Non signifikan 
PEU � PU 0.16 2.42 Signifikan 
PEU � ATT 0.09 1.77 Non signifikan 
PU � ATT 0.55 13.45 Signifikan 
PU � INT 0.06 0.57 Non signifikan 
PU � ACT 0.30 4.53 Signifikan 
ATT � INT 0.12 -1.34 Non signifikan 
INT � ACT 0.01 -0.22 Non signifikan 

Keterangan: 
EXT = Variabel Eksternal;  
PEU = Persepsi kemudahan menggunakan;  
PU = Persepsi kebermanfaatan;  
AT = Sikap menggunakan;  
INT = Minat menggunakan;  
ACT = Penggunaan sesungguhnya 
 

Jalur lain yang bersifat signifikan adalah di an-
tara persepsi kemudahan menggunakan (PEU) de-
ngan persepsi kebermanfaatan (PU), persepsi ke-
bermanfaatan (PU) dengan sikap terhadap meng-
gunakan sistem informasi akuntansi (ATT), serta 
jalur di antara persepsi kebermanfaatan (PU) de-
ngan penggunaan sistem informasi sesungguhnya 
(ACT). Sebagian dari temuan penelitian ini sejalan 
dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya, namun 
sebagian lagi ada yang tidak selaras [22], [23]. Se-
cara keseluruhan faktor eksternal berpengaruh ti-

 
Gambar 2. Model lintasan dengan estimasi standardized solution 
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dak nyata terhadap penggunaan sesungguhnya sis-
tem informasi akuntansi. 

Kecocokan model dievaluasi menggunakan 
sejumlah kriteria goodness of fit [24]. Tabel 4 me-
nyajikan ringkasan statistik tujuh fit index yang 
digunakan untuk mengevaluasi kecocokan model. 
Chi-square (��) digunakan untuk menguji sebera-
pa dekat kecocokan antara matrik kovarian sampel 
dengan matrik kovarian model. Nilai Χ2 yang ren-
dah sehingga menghasilkan significance level lebih 
besar atau sama dengan 0.05 (p≥0.05) menunjuk-
kan hipotesis nol diterima dan matrik input yang 
diprediksi dengan yang sebenarnya tidak berbeda 
secara statistik. Root Mean Square Error of Appro-
ximation (RMSEA) mewakili nilai rerata error dari 
model. Model dengan nilai RMSEA ≤ 0.05 menun-
jukkan kecocokan model yang sangat baik.  

 
TABEL 4 

RINGKASAN STATISTIK FIT MODEL 
Fit Index Nilai Rekomendasi Hasil Analisis 

Chi-square 
/ degrees of 
freedom 

≤3.00 30.44/6 = 6.74 

RMSEA ≤0.06 or ≤0.08 0.135 
NNFI ≥0.90 0.63 
CFI ≥0.90 0.85 
RMSR ≤0.10 0.027 
GFI ≥0.90 0.96 
AGFI ≥0.80 0.85 
GFI = goodness-of-fit index; AGFI = adjusted goodness-of-
fit index; 
NNFI = non-normed fit index; CFI = comparative fit index; 
RMSR = root mean square residual;  
RMSEA = root mean square error of approximation. 

 
Non-Normed Fit Index (NNFI) merupakan 

ukuran kecocokan inkremental, yaitu memban-
dingkan model yang diusulkan dengan model dasar 
(null model). Kisaran nilainya antara 0 sampai 1, 
dimana nilai NNFI ≥ 0.9 menunjukkan kecocokan 
model yang sangat baik. Comparative Fit Index 
(CFI) juga merupakan ukuran kecocokan inkre-
mental. Nilai CFI ≥ 0.9 menunjukkan kecocokan 
model yang sangat baik. Root Mean Square Resi-
dual (RMSR) mewakili nilai rerata residual yang 
diperoleh dari mencocokkan matrik varian-kova-
rian dari model yang dihipotesiskan dengan matrik 
varian-kovarian dari data sampel. Goodness-of-Fit 
Index (GFI) merupakan ukuran kecocokan absolut, 
membandingkan model yang dihipotesiskan de-
ngan tidak ada model sama sekali. Adjusted Good-
ness-of-Fit Index (AGFI) merupakan perluasan da-
ri GFI yang disesuaikan dengan rasio antara degree 
of freedom dari null model dengan degree of free-
dom dari model yang dihipotesiskan. Nilai GFI dan 
AGFI berkisar antara 0 (poor fit) sampai 1 (perfect 
fit). 

Evaluasi terhadap berbagai fit index menun-
jukkan nilai-nilai RMSR, GFI dan AGFI berada di 
atas ambang batas yang ditentukan. Berdasarkan 
ketiga fit index tersebut, dapat dinyatakan terdapat 
kecocokan antara data empiris dengan model yang 
diestimasi. Beberapa fit index lainnya mempunyai 
nilai di bawah ambang batas yang ditentukan. Da-
lam analisis model struktural memang tidak ada 
alat uji statistik tunggal untuk mengukur atau me-
nguji hipotesis mengenai model struktural. Umum-
nya digunakan berbagai jenis fit index (indeks ke-
sesuaian) untuk mengukur derajat kesesuaian anta-
ra model yang dihipotesiskan dengan data empirik 
[24]. Hasil ini memberikan makna bahwa model 
yang dibangun berdasarkan kajian teoritis belum 
sepenuhnya didukung oleh data empiris, karena be-
berapa fit index menghasilkan nilai yang termasuk 
kategori tingkat kecocokan kurang baik. 
 
4. Kesimpulan 

 
Berdasarkan indikator-indikator penggunaan se-
sungguhnya dari sistem informasi akuntansi di 
lingkungan LPD ditemukan tingkat penggunaan 
sistem informasi akuntansi berbasis komputer ma-
sih rendah. Hasil penelitian mengindikasikan ope-
rasional LPD dalam pemrosesan transaksi, pelapo-
ran keuangan dan pelaporan manajemen belum se-
penuhnya memanfaatkan sistem informasi akun-
tansi berbasis komputer. 

Hubungan antara variabel eksternal dengan 
persepsi kemudahan menggunakan, persepsi ke-
mudahan menggunakan dengan persepsi keber-
manfaatan, persepsi kebermanfaatan dengan sikap 
terhadap menggunakan sistem informasi akuntan-
si, serta persepsi kebermanfaatan dengan penggu-
naan sistem informasi sesungguhnya menunjukkan 
hasil yang signifikan. Sementara jalur lainnya me-
nunjukkan hasil yang tidak signifikan. Pengaruh 
total faktor eksternal terhadap penggunaan sistem 
informasi akuntansi menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan. Evaluasi kecocokan model mengguna-
kan beberapa kriteria goodness of fit ditemukan fit 
index RMSR, GFI dan AGFI berada di atas ambang 
batas yang ditentukan. Hasil ini memberikan mak-
na bahwa secara keseluruhan model yang dibangun 
berdasarkan kajian teoritis belum sepenuhnya di-
dukung oleh data empiris. 

Direkomendasikan untuk melakukan kajian 
lanjutan dengan mempertimbangkan indikator-in-
dikator tambahan sebagai bagian dari variabel eks-
ternal agar dapat memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif. Model yang dibangun juga perlu di-
kaji ulang dengan mempertimbangkan fokus pe-
manfaatan sistem informasi akuntansi berbasis 
komputer. 
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